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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak perusahaan di Indonesia
mengalami gangguan usaha. Untuk mengatasi gangguan tersebut, perusahaan harus
mampu melakukan adaptasi. Kondisi yang dihadapai ketika melakukan adaptasi
membutuhkan budaya organisasi yang kuat, supaya perusahaan lebih tangguh
dalam menghadapi kondisi tersebut. Sehingga pengetahuan tentang budaya
organisasi di tengah pandemi Covid-19 menjadi hal yang penting untuk diketahui
oleh perusahaan di Indonesia, karena dapat memberikan acuan bagi perusahaan
ketika melakukan adaptasi dalam menangani masalah yang diakibatkan pandemi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis budaya
organisasi yang ada di CV Albesta saat ini dan yang diharapkan. Rumusan masalah
yang diangkat adalah bagaimana pemetaan budaya organisasi yang ada supaya
dapat diketahui tipe budaya, perbedaan, kekuatan, kongruensi, trend, dan
komparasi horma.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner Organization Culture
Assessment Instrument (OCAI) kepada 51 karyawan CV Albesta. Teknik
pengolahan data sesuai dengan sistematika perhitungan yang sudah terdapat dalam
OCALI. Metode analisis yang digunakan adalah rata-rata nilai, uji one-way ANOVA,
dan uji Kruskal-Wallis.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa, tipe budaya organisasi saat ini
didominasi oleh budaya Market, dengan besar nilai rata-rata 28,32. Tipe budaya
Market saat ini memiliki perbedaan yang signifikan terhadap budaya Adhocracy
dan Hierarchy, tetapi tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap budaya
Clan. Untuk budaya organisasi yang diharapkan mendominasi untuk 5 tahun ke
depan adalah budaya Clan, dengan besar nilai rata-rata 28,06. Tipe budaya Clan
harapan memiliki perbedaan yang signifikan terhadap budaya Adhocracy dan
Hierarchy, tetapi memiliki perbedaan yang tidak signifikan terhadap budaya
Market. Sehingga terjadi ketidak selarasan antara budaya saat ini dengan budaya
yang diharapkan. Untuk tipe budaya yang trend yang digunakan dalam sektor
industri tekstil di kota Bandung, penulis belum menemukan jurnal yang membahas
hal tersebut, sehingga tidak dapat dilakukan komparasi norma.

Kata kunci: Budaya Organisasi, OCAI



ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has caused many companies in Indonesia
experience business disruptions. To overcome these disturbances, companies must
be able to adapt. The conditions faced when adapting require a strong
organizational culture, so that the company is more tough in dealing with these
conditions. So that knowledge about organizational culture in the midst of the
Covid-19 pandemic is important for companies in Indonesia to know, because it
can provide a reference for companies when adapting in dealing with problems
caused by the pandemic.

This study aims to determine and analyze the current and expected
organizational culture in CV Albesta. The problem raised is how to map the existing
organizational culture so that the types of culture, differences, strengths,
congruence, trends, and comparisons of norms can be known.

The data collection technique used an Organization Culture Assessment
Instrument (OCAI) questionnaire to 51 of CV Albesta employees. The data
processing technique is in accordance with the calculation systematics already
contained in the OCALI. The analytical method used is the average value, one-way
ANOVA test, and the Kruskal-Wallis test.

From the results of the study, it was found that the type of organizational
culture is currently dominated by Market culture, with an average value of 28.32.
The current Market culture type has a significant difference to the Adhocracy and
Hierarchy cultures, but does not have a significant difference to the Clan culture.
The organizational culture that is expected to dominate for the next 5 years is the
Clan culture, with an average value of 28.06. The expectation Clan culture type has
a significant difference to the Adhocracy and Hierarchy cultures, but has an
insignificant difference to the Market culture. So that there is gap between the
current culture and the expected culture. For the type of culture that is a trend that
is used in the textile industry sector in the city of Bandung, the author has not found
a journal that discusses this matter, so a comparison of norms cannot be done.

Keywords: Organizational Culture, OCAI
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, banyak perusahaan di Indonesia mengalami kondisi dimana terjadi
gangguan usaha akibat Covid-19. Menurut hasil survei yang dilakukan oleh
International Labour Organization (ILO) SCORE Indonesia pada Mei 2020
memperlihatkan kesulitan yang belum pernah dihadapi perusahaan sebelumnya
akibat pandemi, bahwa sekitar 68% perusahaan yang disurvei mengalami gangguan
usaha akibat Covid-19. Dua dari tiga perusahaan yang disurvei menghentikan
operasinya baik secara sementara maupun permanen. Hal tersebut menunjukan
bahwa, terjadi gangguan usaha yang dialami oleh berbagai macam perusahaan di
Indonesia. Gangguan usaha tersebut juga mengakibatkan banyak perusahaan
menghentikan kegiatan operasionalnya, dimana kegiatan operasional perusahaan
adalah hal yang penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan, oleh karena itu
perusahaan perlu mencari cara supaya mampu bertahan ditengah pandemi Covid-
19 ini.

Dalam bincang eksklusif secara virtual pada Rabu, 11 November 2020 yang
bertemakan “Strategi dan Inovasi Berkelanjutan Unilever Indonesia di Bawah
Kepemimpinan Hemant Bakshi”, Hemant Bakshi (2020) mengatakan bahwa
kualitas pemimpin yang sukses di perusahaan multinasional adalah kemampuan
beradaptasi, mereka bersedia merubah diri menjadi lebih efektif. Dari pernyataan
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, pemimpin atau sama halnya manajemen
perusahaan harus mampu beradaptasi sehingga lebih efektif. Dengan adanya
adaptasi maka perusahana akan lebih efektif dan mampu melakukan kegiatannya
dengan baik ditengah pandemi Covid-19.

Ketika melakukan adaptasi, perusahaan akan menghadapi berbagai macam
kondisi dan ketangguhan perusahaan menjadi hal yang penting. Menurut Steering
Committee Inclusive Human Resource Indonesia (IHRI), Anwar Yulistianto (2020)
mengatakan bahwa organisasi dengan budaya perusahaannya kuat akan lebih
tangguh ketimbang yang budaya organisasinya tidak kuat. Dengan budaya
organisasi yang kuat, maka perusahaan akan lebih tangguh dalam menghadapi
segala kondisi terlebih ketika pandemi Covid-19. Dari pendapat tersebut dapat



diambil kesimpulan bahwa, dengan adanya budaya organisasi yang kuat dalam
sebuah perusahaan, maka perusahaan tersebut akan tangguh dalam menghadapi
segala situasi. Ketika beradaptasi ketangguhan sebuah perusahaan akan di uji.
Organisasi dengan budaya perusahaan yang kuat akan lebih tangguh menghadapi
kondisi ketika melukan adaptasi dibandingkan dengan organisasi dengan budaya
perusahaan yang tidak kuat. Oleh karena itu dalam kondisi pandemi Covid-19,
perusahaan perlu memperkuat budaya organisasi yang dimiliki.

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-
nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman
tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi internal
dan eksternal (Mangkunegara, 2009: 144). Dari pendapat tersebut diketahui bahwa
budaya organisasi bermanfaat sebagai pedoman tingkah laku supaya perusahaan
dapat menghadapi masalah adaptasi dan kondisi terlebih ketika pandemi Covid-19.
Oleh karena itu, peran budaya organisasi perlu dipahami oleh perusahaan di
Indonesia.

Pemahaman tentang budaya organisasi sangat penting untuk memeriksa apa
yang terjadi dalam organisasi, bagaimana menjalankannya dan bagaimana
memperbaikinya (Schein, 1992). Untuk memahami budaya organisasi yang
dimiliki oleh perusahaan, perlu dilakukan pemetaan budaya organisasi. Pemetaan
budaya organisasi dilakukan untuk mengetahui budaya organisasi yang dimiliki.
Salah satu instrumen yang dapat digunakan dalam pemetaan budaya organisasi
adalah Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dalam Berita Resmi
Statistik “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 1V-2020”, pulau Jawa
merupakan kontribusi terbesar Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia sebesar
58,75%, selain itu sektor Industri pengolahan mengalami penurunan Produk
Domestik Bruto (PDB) akibat Covid-19 sebesar -2,93%. Dari data tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pulau Jawa memiliki peranan penting dalam
perekonomian di Indonesia karena memiliki kontribusi terbesar dalam Produk
Domestik Bruto (PDB), dan industri pengolahan yang mengalami penurunan
penting untuk diperhatikan, supaya perusahaan di sektor tersebut dapat bertahan di
tengah pandemi Covid-19, salah satunya adalah CV Albesta.



CV Albesta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
pengolahan kain yaitu industri tekstil dan beroperasi di kecamatan Majalaya,
kabupaten Bandung, provinsi Jawa Barat. Untuk mengetahui kondisi perusahaan
CV Albesta penulis melakukan preliminary research. Pertama-tama penulis
melakukan observasi terhadap kondisi CV Albesta ketika pandemi Covid-19.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa
indikasi masalah yang ditemukan. Hasil dari observasi tersebut terdapat gangguan
operasional dimana terjadi penurunan penjualan yang mangakibatkan menurunya
produksi sehingga mengakibatkan banyak sumber daya tidak terpakai secara
optimal, salah satunya adalah terdapat beberapa karyawan yang mangkir.

Selain observasi, penulis juga melakukan wawancara informal terhadap
beberapa karyawan CV Albesta dan mendapatkan informasi bahwa, menurut Audi
Y.J. (2021) salah satu karyawan yang penulis wawancarai, terdapat karyawan yang
mangkir dan tidur ketika bekerja, dikarenakan berkurangnya tenaga pengawas. Hal
tersebut menunjukan terjadinya perubahan strategi yang dilakukan oleh CV
Albesta. Dari hasil wawancara diketahui juga bahwa beberapa karyawan lupa
terhadap peraturan yang ada di perusahaan, padahal peraturan merupakan salah satu
bentuk budaya dan nilai yang dibentuk sebagai pedoman kerja di perusahaan..

Untuk mengetahui sejauh mana CV Albesta memahami budaya organisasi,
penulis menyebarkan kuesioner secara random sampling terhadap 16 orang di CV
Albesta. Didapat hasil bahwa 12 dari 16 orang responden kurang paham akan
budaya organisasi dan hanya 4 orang yang mengatakan paham akan budaya
organisasi. Meskipun terdapat 4 responden yang mengatakan paham apa itu budaya
organisasi, akan tetapi hanya 1 responden yang benar dalam menjawab tipe budaya
organisasi yaitu budaya kekeluargaan, sedangkan 3 orang lagi menjawab tanggung
jawab, transparan, dan sebagainya yang dimana jawaban tersebut bukan tipe budaya
organisasi. Dari hasil preliminary research tersebut diketahui, bahwa budaya
organisasi kurang dipahami oleh sebagian besar karyawan CV Albesta. Oleh karena
itu, penulis menetapkan CV Albesta sebagai objek penelitian, dikarenakan CV
Albesta merupakan perusahaan atau organisasi bergerak di bidang industri

pengolahan yang berada di Jawa Barat.



Mengacu pada penelitian dengan topik budaya organisasi yang dilakukan
oleh Ela Oney-Yazici (2017), Martin Jeager dkk (2013), Ivana Sandrk Nukic dkk
(2015), dan Martin Jeager dkk (2016) dengan menggunakan Organizational
Culture Assessment Instrument (OCAI) sebagai instrumen dalam melakukan
pengujian terhadap budaya organisasi, penulis menggunakan penelitian yang
dilakukan oleh Ivana Sandrk Nukic dan Martina Huemann dalam “Organizational
culture of the Croatian construction industry” sebagai acuan dalam melakukan
penelitian ini. Meskipun berbeda objek dan skala, penelitian tersebut dipilih oleh
penulis karena dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
tetap memiliki perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas.
Penelitian ini dilakukan ketika pandemi Covid-19 dan hanya menggunakan satu
perusahaan sebagai objek penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian untuk
menganalisis budaya organisasi CV Albesta, supaya dapat mengetahui budaya
organisasi yang diterapkan saat ini dengan budaya organisasi yang diharapkan oleh
karyawan dimasa yang akan datang. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS BUDAYA ORGANISASI, STUDI KASUS
DI CV ALBESTA BANDUNG”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan beberapa pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana budaya organisasi CV Albesta saat ini dan yang diharapkan secara
keseluruhan?

2. Bagaimana budaya organisasi CV Albesta saat ini dan yang diharapkan
berdasarkan dimensi?

3. Bagaimana budaya organisasi CV Albesta saat ini dan yang diharapkan
berdasarkan posisi karyawan?

4. Bagaimana budaya organisasi CV Albesta saat ini dan yang diharapkan
berdasarkan masa kerja karyawan?

5. Bagaimana budaya organisasi CV Albesta saat ini dan yang diharapkan

berdasarkan trend dan sektor industri?



6.

Bagaimana kesenjangan antara tipe budaya organisasi saat ini dengan tipe
budaya organisasi yang diharapkan pada masa mendatang oleh karyawan CV
Albesta?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi CV Albesta saat ini dan
yang diharapkan secara keseluruhan.

Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi CV Albesta saat ini dan
yang diharapkan berdasarkan dimensi.

Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi CV Albesta saat ini dan
yang diharapkan berdasarkan posisi karyawan.

Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi CV Albesta saat ini dan
yang diharapkan berdasarkan masa kerja karyawan.

Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi CV Albesta saat ini dan
yang diharapkan berdasarkan trend dan sektor industri.

Untuk Mengetahui kesenjangan antara tipe budaya organisasi saat ini dengan
tipe budaya organisasi yang diharapkan pada masa mendatang oleh karyawan
CV Albesta.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Internal
a. Manfaat untuk Penulis
Manfaat bagi penulis adalah untuk menerapkan ilmu pengetahuan
terkait Manajemen Insani dan Metodologi Penelitian terhadap studi
kasus yang terjadi pada CV Albesta dalam rangka penyusunan karya
ilmiah.
2. Manfaat Eksternal
a. Manfaat untuk Pembaca
Manfaat bagi pembaca adalah untuk sarana pembelajaran serta
menambah wawasan terhadap Manajemen Insani perusahaan dalam hal

budaya organisasi.



b. Manfaat untuk CV Albesta
Manfaat bagi CV Albesta adalah untuk memberikan pemahaman
terhadap budaya organisasi yang dimiliki oleh perusahaan, budaya
organisasi yang diharapkan oleh karyawan di masa yang akan datang,
dan kesenjangan yang terjadi antara tipe budaya organisasi saat ini

dengan tipe budaya organisasi yang diharapkan pada masa mendatang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Salah satu instrumen yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi budaya
organisasi adalah Organization Culture Assessment Instrument (OCAI). Instrumen
Organization Culture Assessment Instrument (OCAI) dikembangkan oleh Cameron
dan Quinn (2006), Instrumen ini menilai enam dimensi kunci dari budaya
organisasi, di mana keenam dimensi tersebut yaitu (1) karakteristik dominan, (2)
kepemimpinan dalam organisasi, (3) manajemen karyawan, (4) perekat organisasi,
(5) strategi yang ditekankan dan (6) kriteria kesuksesan.

Instrumen Organization Culture Assessment Instrument (OCAI) didasarkan
pada suatu kerangka teoritis yang dikenal sebagai The Competing Values
Framework (CVF). Terdapat dua dimensi dalam CVF, dimensi pertama adalah
dimensi kriteria keefektifan yang menekankan pada fleksibilitas, kebijaksanaan,
dan dinamis dengan kriteria yang menekankan pada stabilitas, keteraturan dan
kontrol. Dalam dimensi ini, memandang organisasi berjalan secara efektif jika
mereka mau dan dapat beradaptasi terhadap perubahan yang ada. Dimensi kedua
adalah dimensi kriteria keefektifan yang menekankan pada orientasi internal,
integrasi, dan kesatuan dengan kriteria yang menekankan pada orientasi eksternal,
diferensiasi, dan persaingan. Dalam dimensi ini, memandang organisasi berjalan
secara efektif jika mereka memiliki karakteristik internal yang harmonis.

Kedua dimensi dari The Competing Values Framework (CVF) akan
membentuk empat kuadran, dimana masing-masing kuadran akan menentukan
nilai-nilai inti yang menjadi dasar penilaian terhadap organisasi dan hasil tersebut
disebut juga budaya organisasi. Menurut Cameron dan Quinn (2006: 37-44)



terdapat empat tipe budaya organisasi yaitu (1) The Hierarchy Culture, budaya
organisasi ini ditandai dengan tempat kerja yang formal dan terstruktur. Aturan dan
kebijakan formal menjadi dua hal yang diutamakan dalam menyatukan organisasi
secara bersama- sama. 2) The Market Culture, budaya organisasi ini menjadikan
daya saing dan produktivitas menjadi nilai-nilai inti. Budaya ini berfokus mengenai
kemenangan organisasi di dalam persaingan dengan mencapai keunggulan
kompetitifnya 3) The Clan Culture, budaya organisasi ini lebih menekankan pada
rasa kekeluargaan antar anggota organisasi. Kerja sama tim dan komitmen
karyawan yang tinggi pada organisasi menjadi ciri khas dari tipe budaya ini. 4) The
Adhocracy Culture, tipe budaya ini mengedepankan inovasi dalam produk dan

kemampuan organisasi untuk beradaptasi secara cepat terhadap peluang yang baru.

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran Berdasarkan The Competing Values Framework
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Sumber: Diagnosing and Changing Organizational Culture (Cameron dan Quinn,
2011)

Penelitian ini menggunakan Competing Values Framework yang
dikemukakan oleh Cameron dan Quinn (2006) sebagai kerangka dasar untuk
memetakan tipe budaya organisasi serta menggunakan instrumen Organization
Culture Assessment Instrument (OCAI) dalam mengumpulkan dan menilai data.
Peneliti menggunakan kerangka ini karena dapat membantu peneliti dalam
mencapai tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi serta memetakan tipe budaya
organisasi saat ini dan yang diharapkan karyawan pada masa mendatang sehingga
akan membantu organisasi untuk lebih memahami budaya organisasi yang dimiliki.
Melalui kerangka ini, maka peneliti dapat mengetahui kesenjangan yang terjadi

antara budaya saat ini dan yang diharapkan karyawan pada masa mendatang di



perusahaan sehingga akan didapatkan gambaran mengenai perubahan budaya apa

yang perlu dilakukan oleh suatu organisasi untuk mencapai kondisi budaya ideal.
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